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Fandom sebagai ruang yang didominasi perempuan seringkali dianggap Iebih ramah gender. Melalui
berbagai aktivitas, seperti menulis fanfiksi, menggambar fan art, dan mengonsumsi juga membagikan karya
pengemar lain, serta membangun jgaring sesama penggemar, para penggemar perempuan dapat berkegiatan
dengan relatif lebih bebas, tanpa batas-batas yang ditetapkan lelaki. Penelitian ini bertujuan untuk
mencaritahu cara-cara penggemar perempuan dapat mengeksplorasi dan mengekspresikan dirinya di
fandom, dan bagai mana kegiatan mereka dalam ruang penggemar dapat berkelindan dengan hal tersebut.
Melaui pendekatan etnografi, dengan metode observasi partisipan dan wawancara mendalam secara daring,
studi ini juga menggunakan studi pustaka untuk memperkaya analisa. Hasilnya menunjukkan bahwa
informan dapat mengeksplorasi dan mengekspresikan gender mereka melalui berbagai kegiatan penggemar,
termasuk terlibat dalam, atau sekadar memperhatikan, diskursus yang sering muncul dalam fandom.
Sekalipun ruang fandom masih heteronormatif, informan dapat menentukan sendiri pendekatan mereka pada
fandom, termasuk dalam menghadirkan diri mereka.

...... Fandom as a female-dominated space is often considered more gender-friendly. Through various
activities, such as writing fan fiction, drawing fan art, consuming and sharing the fan works of other fans, as
well as building networks with fellow fans, female fans can carry out their activities relatively freely,
without scornful limitations imposed by men. This research aimsto find out the ways female fans can
explore and express themselves in fandom, and how their activities in the fan space can be related to this.
Through an ethnographic approach, with participant observation methods and online in-depth interviews,
this study also uses literature research to enrich the analysis. The results show that informants can explore
and express their gender through various fan activities, including engaging in, or simply paying attention to,
discourses that often arise in fandom. Even though the fandom space is still heteronormative, informants can
determine their own approach to fandom, including in presenting themsel ves.
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